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ABSTRAK

Tujuan penelitian untuk menganalisis manajemen POAC di SSB Diktra Prima dan SSB
Aruman Jaya dan aspek psikologi pada atlet. Dilihat dari sumber daya manusia,
pendanaan, sarana prasarana dan program latihan. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain penelitan analis SWOT .
Hasil penelitian menunjukan bahwa pada analisis manajemen pembinaan prestasi dan
aspek psikologi pada atlet SSB Diktra Prima dan SSB Aruman Jaya Kotamobagu.
Perencanaan (planning) sumber daya manusia di kedua SSB memiliki kekuatan (strength)
perencanaan sumber daya manusia dilaksanakan karena besar kepedulian dari pihak
pemerintah kelurahan, pemuda dan masyarakat yang memiliki dedikasi yang tinggi
terhadap kemajuan sekolah sepak bola. Pengorganisasian (organizing) kelemahannya
(weaknesses) kedua SSB memiliki sumber daya yang belum efektif, pendanaan yang
masih sulit, sarana dan prasarana yang masih kurang. Pelaksanaan (actuating) program
latihan kedua SSB mengikuti kurikulum sepak bola yang ada di Indonesia. Atlet yang
memilik kelebihan dalam bermain akan berpeluang mengikuti Porprov atau PON melalui
seleksi. Pengawasan (controling) dilaksanakan pada waktu latihan dan pertandingan.
Aspek psikologi dari kedua SSB merupakan salah satu hal penting yang sangat
diperhatikan oleh pengurus seperti aspek emosi, kecemasan, motivasi, percaya diri yang
dirasakan atlet baik dari penyebabnya dan cara mengatasinya. Simpulan, kedua SSB
hampir memiliki kesamaam dari POAC dan Aspek Psikologi yang di analisis dari SWOT,
akan tetapi yang paling nampak perbedaannya ada di pendanaan.

Kata Kunci Analisis, Aspek Psikologi pada Atlet, Manajemen Pembinaan Prestasi,
Sekolah Sepak Bola.

ABSTRACT
The research aims to analyze POAC management at SSB Diktra Prima and SSB Aruman
Jaya and the psychological aspects of athletes. They are judging from human resources,
funding, infrastructure, and training programs. The method used in this research uses a
qualitative approach with a SWOT analyst research design. The research results show
that in the Management Analysis of Achievement Development and Psychological Aspects
of SSB Diktra Prima and SSB Aruman Jaya Kotamobagu Athletes. Human resource
planning at both SSBs is vital. Human resource planning is carried out because of the
great concern of the sub-district government, youth, and the community, which are highly
dedicated to the progress of football schools. The weaknesses in organizing (weaknesses)
are that both SSBs have resources that still need to be more effective, funding is still
tricky, and facilities and infrastructure still need to be improved. The implementation
(actuating) of the second SSB training program follows the existing football curriculum
in Indonesia. Athletes with advantages in playing will have the opportunity to participate
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in Porprov or PON through selection. Supervision (controlling) is carried out during
training and matches. The psychological aspect of the two SSBs is one of the important
things that administrators pay attention to, such as the emotional aspects, anxiety,
motivation, and self-confidence felt by athletes, both from the causes and how to
overcome them. In conclusion, the two SSBs almost have the same POAC and
Psychological Aspects analyzed from SWOT, but the most visible difference is in funding..
Keyword analysis, Achievement Development Management, Football Schools,
Psychological Aspects of Athletes,

PENDAHULUAN

Bersaing di tingkat regional, nasional, dan internasional, pembinaan dan
manajemen pengembangan olahraga difokuskan pada pencapaian tujuan. Dalam rangka
membina olahraga secara sistematis dan suportif (berkelanjutan), diperlukan manajemen
totalitas dan komitmen yang jelas diperlukan untuk mencapai prestasi yang baik. Prestasi
olahraga dapat diamati dan diukur, sehingga pembinaan olahraga dilakukan dengan
menggunakan metode ilmiah mulai dari pencarian bakat hingga proses pembinaan.
Pembibitan anak usia dini hingga remaja dapat dengan sempurna dicurahkan kreativitas
dan prestasi olahraga secara maksimal, pembinaan dan pengelolaan yang baik akan
meningkatkan prestasi olahraga (Felfe et al., 2016).

Aspek psikologi merupakan salah satu faktor penentu atlet untuk mencapai suatu
prestasi. Sejumlah penelitian menunjukkan betapa pentingnya faktor psikologis untuk
meningkatkan kapasitas atlet untuk menangani situasi pertandingan. Aspek emosi, aspek
kecemasan, aspek motivasi dan aspek percaya diri, merupakan salah satu aspek penting
yang perlu dikuasai atlet agar bisa mengatasi situasi pertandingan (Handayani, 2019).
Observasi aspek psikologi pada atlet SSB Diktra dan SSB Aruman Jaya masih kurang,
seperti rasa cemas yang masih sering dirasakan atlet pada saat sebelum bertanding ketika
melihat lawan yang memiliki postur lebih besar dari mereka. Kemudian rasa percaya diri
atlet juga yang masih kurang pada awal pertandingan, ketika melihat lawan lebih hebat
dari mereka sehingga rasa tidak percaya diri mulai muncul pada diri atlet.

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan dengan pelatih dari kedua SSB
tersebut masih ada persoalan yang peneliti temukan yaitu sumber daya manusia, hanya
terdapat satu pelatin dari kedua SSB sehingga pelatih sering kewalahan dalam
menghadapi anak-anak ketika melakukan latihan maupun saat bertanding; sarana dan
prasarana, berkaitan dengan sarana dan prasarana dari kedua SSB yang tersedia masih
belum memadai ini dilihat dari jumlah alat olahraga yang tidak sebanding dengan jumlah
anak-anak yang ada; Minimnya bantuan pendanaan dari pemerintah; susah mendapatkan
izin dari pihak sekolah ketika atlet mau bertanding di luar daerah; aspek psikologi atlet
yang masih memiliki masalah.

METODE PENELITIAN

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik
analisis dan kualitatif. Jenis data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder.
Pendekatan penelitian ini bertujuan menganalisis manajemen pembinaan prestasi dan
aspek psikologi pada atlet SSB diktra prima dan SSB Aruman Jaya Kotamobagu.

Penelitian ini menggunakan desain analisis SWOT, proses penyusunan
perencanaan strategi dalam analisis SWOT melalui 3 tahap analisis yaitu: Tahap
Pengumpulan Data, Tahap Analisis, Tahap Pengambilan Keputusan. Secara skematis,
matrik SWOT dapat digambarkan sebagai berikut:
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Tabel 1 SWOT
INTERNAL S W
EKSTERNAL
O SO WO
T ST WT

Keterangan :

1) S-O strategi adalah strategi yang disusun dengan cara menggunakan semua kekuatan
untuk merebut peluang.

2) W-O strategi adalah strategi yang disusun dengan cara meminimalkan kelemahan
untuk memanfaatkan peluang yang ada.

3) S-T strategi adalah strategi yang disusun dengan cara menggunakan semua kekuatan
untuk mengatasi ancaman.

4) W-T strategi adalah strategi yang disusun dengan cara meminimalkan kelemahan
untuk menghindari ancaman.

HASIL PENELITIAN

Hasil dari penelitian ini adalah didapatkan manajemen perencaan sumber daya
manusia di SSB Diktra Prima terbentuk sejak tahun 2012 sedangkan SSB Aruman Jaya
terbantuk tahun 2013. Terbentukanya sumber daya manusia memiliki kesamaan yaitu
perencanaan berawal dari kepedulian pemerintah kelurahan, pemuda dan masyarakat
yang memiliki kecintaan dan dedikasi yang tinggi untuk kemajuan sepak bola kedua SSB.
Perencanaan manajemen pendanaan pendanaan di SBB Diktra Prima pengurus akan
melakukan pengumpulan iuran terlebih dahulu, iuran dikumpulkan rutin tiap bulan. Dari
uang iruan yang terkumpul pengurus telah melakukan perhitungan tentang kebutuhan dan
kekurangan yang ada dilapangan seperti untuk kebutuhan latihan antara lain sarana yang
perlu diganti dll. Uang iuran juga digunakan tim untuk mendaftar jika ada pertandingan
dari luar. SBB Diktra Prima juga mendapat bantuan tahunan dari Askot, bantuan yang
didapat yaitu sarana yang diperlukan saat latihan sehingga dapat menunjang proses
latihan berjalan dengan lancar. Sedangkan Perencanaan pendanaan di SSB Aruman Jaya
masih sangat sulit, maka inisiatif dari pengurus dan orang tualah untuk mencari dana.
Dari dana yang terkumpul pengurus membuat rincian untuk kebutuhan yang ada
dilapangan, seperti keperluan latihan yang belum ada atau yang sudah harus di ganti.

Manajemen Perencanaan sarana dan prasarana terlebih dahulu akan dilihat dari
kekurangan yang ada di lapangan dan hasil masukan dari pelatih dan atlet tentang
kekurangan yang ada, kemudian perencanaan ini disesuaikan dengan dana dari SSB
Diktra Prima sendiri yang sudah dipersiapkan khusus untuk pengadaan sarana dan
prasarana yang kurang lancar. Sedangkan Perencanaan sarana dan prasarana di SSB
Aruman Jaya terlebih dahulu akan dilihat dari kekurangan yang ada di lapangan dan hasil
masukan dari pelatih dan atlet tentang kekurangan yang ada, kemudian perencanaan ini
disesuaikan dengan dana dari SSB Aruman Jaya sendiri yang sudah dipersiapkan khusus
untuk pengadaan sarana dan prasarana yang kurang. Tetapi dana yang ada kebanyakan
tidak sebanding dengan keperluan sarana yang kurang, sehingga perencanaan untuk
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sarana dan prasarana selalu terhambat. Untuk manajemen perencanaan program latihan
di SSB Diktra Prima masih mengikuti kurikulum sepak bola yang ada di Indonesia,
karena setiap kelompok usia latihannya berbeda seperti di usia dini yang masih dalam
pengenalan teknik dasar dalam sepak bola, kemudian usia muda sudah mulai ada fisik,
taktik dan strategi sudah mulai dilatih. Sedangkan atlet akan memberikan masukan untuk
perencanaan program latihan apabila dibutuhkan. Sedangkan perencanaan program
latihan yang dijalankan di SSB Aruman Jaya berdasarkan filanesia atau sesuai dengan
kelompok umur, ditambah dengan ilmu yang didapat saat mengikuti lisensi pelatih.

Aspek emosi pada atlet di SSB Diktra Prima dan SSB Aruman berbeda-beda dari
setiap atlet, kemampuan atlet dalam mengontrol dan mengendalikan emosinya baik dari
luar maupun dari dalam tergantung kelompok umur atlet. Untuk Aspek kecemasan pada
atlet di SSB Diktra Prima SSB Aruman Jaya adalah kejadian penting yang terjadi saat
ketika sebelum pertandingan dan akhir pertandingan, kecemasan juga terjadi ketika atlet
melihat lawan yang lebih hebat dari mereka. Aspek motivasi pada atlet di SSB Diktra
Prima dan SSB Aruman Jaya adalah hal yang berperan penting sebagai dasar untuk
pelatih dalam penggerak dan pengarahan perilaku dan perbuatan atlet pada saat
melakukan latihan maupun pada saat bertanding. Sedangkan Aspek percaya diri pada atlet
di SSB Diktra Prima dan SSB Aruman Jaya selalu ditekankan oleh pelatih sebagai modal
untuk atlet berprestasi, jika atlet mempunyai kepercayaan diri berarti atlet sanggup dan
meyakini dalam dirinya bahwa dia akan berprestasi.

PEMBAHASAN
Berdasarkan uraian diatas maka peneliti dengan proses menggunakan desain
analisi SWOT sebagai berikut:

Manajemen Perencanaan

Kekuatan yang dimiliki oleh SSB Diktra Prima dalam hal perencanaan adalah
sebagai berikut : Perencanaan berawal dari kepedulian pemerintah kelurahan, pemuda
dan masyarakat yang memiliki kecintaan dan dedikasi yang tinggi untuk kemajuan sepak
bola Diktra Prima; perencanaan dibuat berdasarkan kekurangan yang ada dilapangan serta
masukan dari pelatih dan atlet. Sedangkan kekuatan yang dimiliki oleh SSB Aruman Jaya
dalam hal perencanaan adalah sebagai berikut : Perencanaan berawal dari pemain senior
yang memiliki kecintaan dan dedikasi yang tinggi untuk kemajuan sepak bola Aruman
Jaya, kemudian dibantu oleh pemerintah kelurahan dan masyaratkan yang suka akan
sepak bola; masih ada inisiatif dari pengurus dan orang tualah untuk mencari dana.

Kelemahan yang dimiliki oleh SSB Diktra Prima dalam hal perencanaan adalah
sebagai berikut : SSB Diktra Prima belum melaksanakan perencanaan untuk pelatihan
lisensi pelatih sehingga sampai sekarang hanya satu orang yang memiliki lisensi dan
sisanya belum ada; Pelatih terkendala dengan menjalankan program latihan dengan alat
latihan yang tidak sebanding dengan jumlah atlet yang ada. Sedangkan Kelemahan yang
dimiliki oleh SSB Aruman Jaya dalam hal perencanaan adalah sebagai berikut :
perencanaan pendanaan di SSB Aruman Jaya masih sangat sulit; dana yang ada
kebanyakan tidak sebanding dengan keperluan sarana yang kurang, sehingga perencanaan
untuk sarana dan prasarana selalu terhambat.

Peluang yang dimiliki olen SSB Diktra Prima dalam hal perencanaan adalah
sebagai berikut : Perencanaan sumber daya manusia yang baik akan menghasilkan
pengurus, pelatih dan atlet yang berkualitas untuk membangun SSB Diktra Prima ke arah
yang lebih baik; Atlet yang memilik kelebihan dalam bermain akan berpeluang mengikuti
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Porprov atau PON melalui seleksi. Sedangkan Peluang yang dimiliki oleh SSB Aruman
Jaya dalam hal perencanaan adalah sebagai berikut : Perencanaan sumber daya manusia
yang baik akan menghasilkan pengurus, pelatih dan atlet yang berkualitas untuk
membangun SSB Aruman Jaya ke arah yang lebih baik; Atlet yang memilik kelebihan
dalam bermain akan berpeluang mengikuti Porprov atau PON melalui seleksi.

Ancaman yang dimiliki oleh SSB Diktra Prima dalam hal perencanaan adalah
sebagai berikut : Perencanaan saat tim akan mengikuti suatu pertandingan akan terancam
tidak jadi ikut karena terhalang oleh dana; data pemain yang akan mengikuti pertandingan
di luar daerah terancam tidak lengkap karena tidak diberikannya izin dari pihak sekolah.
Ancaman yang dimiliki oleh SSB Aruman Jaya dalam hal perencanaan adalah sebagai
berikut : Perencanaan saat tim akan mengikuti suatu pertandingan akan terancam tidak
jadi ikut karena terhalang oleh dana; perencanaan pemasukan proposal bantuan tidak
mendapatkan hasil yang di inginkan.

Manajemen Pengorganisasian

Kekuatan yang dimiliki SSB Diktra Prima dalam hal pengorganisasian adalah
sebagai  berikut :pengorganisasian berdasarkan kemampuan yang dimiliki,
pengorganisasian berdasarkan tugas dan fungsi yang telah ditentukan; pengorganisasian
program latihan dilaksanakan berdasarkan kurikulum sepak bola yang ada di Indonesia
dan dijalankan dengan baik. Sedangkan Kekuatan yang dimiliki oleh SSB Aruman Jaya
dalam hal perencanaan adalah sebagai berikut : Semua anggota yang termasuk dalam
pengorganisasian SSB Aruman Jaya berfungsi dan melaksanakan tugasnya masing-
masing; pengorganisasian program latihan dilaksanakan berdasarkan kurikulum filanesia
atau sesuai dengan kelompok umur.

Kelemahan yang dimiliki oleh SBB Diktra Prima dalam hal pengorganisasian
adalah sebagai berikut : mengenai struktur kepengurusan yang kurang efektif dan tidak
berjalan sebagaimana mestinya, SSB Diktra Prima memiliki kekurangan sarana dan
prasarana di lapangan. Sedangkan Kelemahan yang dimiliki oleh SBB Aruman Jaya
dalam hal pengorganisasian adalah sebagai berikut : SSB Aruman Jaya memiliki
kekurangan sarana dan prasarana di lapangan; dana yang dimiliki oleh SSB Aruman Jaya
belum mencukupi untuk memenuhi kekurangan yang ada di lapangan.

Peluang yang dimiliki oleh SSB Dikra Prima dalam hal pengorganisasian adalah
sebagai berikut : Pengorganisasian sumber daya manusia yang baik akan menghasilkan
pengurus, pelatih dan atlet yang berkualitas untuk membangun SSB Diktra Prima ke arah
yang lebih baik, Atlet yang memilik kelebihan dalam bermain akan berpeluang mengikuti
Porprov atau PON melalui seleksi. Sedangkan Peluang yang dimiliki oleh SSB Aruman
Jaya dalam hal pengorganisasian adalah sebagai berikut : Pengorganisasian sumber daya
manusia yang baik akan menghasilkan pengurus, pelatih dan atlet yang berkualitas untuk
membangun SSB Aruman Jaya ke arah yang lebih baik; Atlet yang memilik kelebihan
dalam bermain akan berpeluang mengikuti Porprov atau PON melalui seleksi.

Ancaman yang dimiliki oleh SSB Diktra Prima dalam hal pengorganisasian
adalah sebagai berikut : saat tim akan mengikuti suatu pertandingan terancam tidak jadi
ikut karena terhalang oleh dana; perencanaan pemasukan proposal bantuan tidak
mendapatkan hasil yang di inginkan. Sedangkan Ancaman yang dimiliki oleh SSB
Aruman Jaya dalam hal pengorganisasian adalah sebagai berikut : saat tim akan
mengikuti suatu pertandingan terancam tidak jadi ikut karena terhalang oleh dana; pelatih
sulit mengorganisasikan program latihan karena alat latihan yang terbatas; perencanaan
pemasukan proposal bantuan tidak mendapatkan hasil yang diinginkan.
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Manajemen Pelaksanaan

Kekuatan yang dimiliki oleh SBB Diktra Prima dalam hal pelaksanaan adalah
sebagai berikut : sarana dan prasarana yang dimiliki oleh SSB Diktra Prima telah
digunakan secara baik oleh pelatih dan atlet dalam pelaksanaan program Latihan;
Penggunaan dana di SSB Diktra Prima sudah di buatkan rincian berdasarkan kebutuhan
yang ada di lapangan. Sedangkan Kekuatan yang dimiliki oleh SBB Aruman Jaya dalam
hal pelaksanaan adalah sebagai berikut : Pengurus melakukan musyawarah ketika akan
menghadapi sutau pertandingan dan pengurus mengundang seluruh orang tua atlet untuk
mengikuti musyawarah; pada proses pelaksanaan program latihan pengurus sudah
percayakan sepenuhnya kepada pelatih dan atlet sebagai pemeran utama dilapangan.

Kelemahan yang dimiliki oleh SSB Diktra Prima dalam hal pelaksanaan adalah
sebagai berikut : sarana dan prasarana masih memiliki kekurangan untuk menunjang
program Latihan; dana yang terkumpul tidak mencukupi sesuai dengan rincian yang
dibuat sehingga terdapat kekurangan di lapangan. Sedangkan kebutuhan sarana di
lapangan sulit untuk di realisasikan karena dana yang ada di SSB Aruman Jaya masih
kurang; pelatih dan penguus mengaku untuk sarana yang ada di SSB Aruman Jaya masih
kurang untuk menunjang proses latihan, mengingat atlet yang mengikuti latihan cukup
banyak.

Peluang yang dimiliki oleh SSB Diktra Prima dalam hal pelaksanaan adalah
sebagai berikut : Program latihan yang dilaksanakan saat ini akan menghasilkan prestasi
di kemudian hari, Atlet yang memilik kelebihan dalam bermain akan berpeluang
mengikuti Porprov atau PON melalui seleksi. Sedangkan Peluang yang dimiliki oleh SSB
Aruman Jaya dalam hal pelaksanaan adalah sebagai berikut : musyawarah yang dilakukan
pengurus dan orang tua secara khusus memberikan perhatian lebih dan membuka peluang
bagi atlet untuk menjadi lebih baik lagi; Atlet yang memilik kelebihan dalam bermain
akan berpeluang mengikuti Porprov atau PON melalui seleksi.

Ancaman yang dimiliki oleh SSB Diktra Prima dalam hal pelaksanaan adalah
sebagai berikut : Sarana dan prasaran yang masih kurang lengkap akan mengakibatkan
proses latihan menjadi terhambat; kurangnya pendanaan akan mengkibatkan banyak
kebutuhan untuk pembinaan tidak dapat terpenuhi dan hal ini tentunya sangat
mempengaruhi pelaksanaan manajemen pembinaan prestasi. Sedangkan ancaman yang
dimiliki olen SSB Aruman Jaya dalam hal pelaksanaan adalah sebagai berikut : Sarana
dan prasaran yang masih kurang lengkap akan mengakibatkan proses latihan menjadi
terhambat; kurangnya pendanaan akan tentunya sangat mempengaruhi pelaksanaan
manajemen pembinaan prestasi.

Manajemen Pengawasan

Kekuatan yang dimiliki oleh SSB Diktra Prima dalam hal pegawasan adalah
sebagai berikut : pengawasan dilaksanakan pada waktu latihan dan pertandingan;
pengawasan dilaksanakan oleh pengurus dan pelatih yang sedang dijalankan oleh atlet.
Sedangkan Kekuatan yang dimiliki oleh SSB Aruman Jaya dalam hal pegawasan adalah
sebagai berikut : pengawasan dilaksanakan pada waktu latihan dan pertandingan;
pengawasan dilaksanakan oleh pengurus dan pelatih yang sedang dijalankan oleh atlet.

Kelemahan yang dimiliki oleh SSB Diktra Prima dalam hal pengawasan adalah
sebagai berikut : dalam pelaksaan controling kepada atlet yaitu kami tidak mengukur
kemampuan atlet secara tertulis (raport) seperti yang ada pada SSB yang sudah besar;

441



2024. Gelanggang Olahraga: Jurnal Pendidikan Jasmani dan Olahraga 7 (2): 436 - 445

pengawasan yang dilakukan terhadap kebutuhan latihan belum dipenuhi karena
minimnya dana. Sedangkan Kelemahan yang dimiliki olehn SSB Aruman Jaya dalam hal
pengawasan adalah sebagai berikut : kebutuhan sarana di lapangan sulit untuk di
realisasikan karena dana yang ada di SSB Aruman Jaya masih kurang; pengawasan yang
dilakukan terhadap kebutuhan latihan belum dipenuhi karena minimnya dana.

Peluang yang dimiliki oleh SBB Diktra Prima dalam hal pengawasan adalah
sebagai berikut : pengawasan kepada sumber daya manusia di SSB Diktra Prima akan
membuat semuanya menjadi lebih tertib dan akan lahir kesadaran pribadi; pengawasan
pada program latihan akan membuat pelatih dan atlet terpacu untuk lebih berprestasi.
Sedangkan Peluang yang dimiliki olen SBB Aruman Jaya dalam hal pengawasan adalah
sebagai berikut : pengawasan kepada sumber daya manusia di SSB Aruman akan
membuat semuanya menjadi lebih disiplin dan akan lahir kesadaran pribadi; pengawasan
sarana dan prasarana akan membuat kondisi alat-alat selalu terjaga dan meminimalisir
kerusakan.

Ancaman yang dimiliki oleh SSB Diktra Prima dalam hal pengawasan adalah
sebagai berikut : apabila tidak diawasi maka program latihan tidak berjalan dengan baik;
intensitas pengawasan yang kurang maksimal akan membuat atlet tidak disiplin.
Sedangkan ancaman yang dimiliki oleh SSB Aruman Jaya dalam hal pengawasan adalah
sebagai berikut : pengawasan yang kurang maksimal akan membuat atlet tidak disiplin;
sarana dan prasarana apabila kurang diawasi dan dirawat maka akan cepat rusak

Aspek Psikologi

Kekuatan yang dimiliki oleh atlet di SSB Diktra Prima dalam hal aspek
psikologi adalah sebagai berikut : Atlet usia muda lebih baik dalam mengontrol emosi;
pelatih selalu memberikan cara agar tekanan-tekanan yang di rasakan atlet bisa hilang.
Sedangkan Kekuatan yang dimiliki oleh atlet di SSB Aruman Jaya dalam hal aspek
psikologi adalah sebagai berikut : pelatih yang selalu menyampaikan agar bertanding
dengan enjoy, sehingga anak-anak tidak merasa terbebani dan emosi mereka tetap terjaga
dan stabil; pelatih selalu memberikan suport kepada atletnya agar rasa cemas yang
dirasakan atlet dapat hilang.

Kelemahan yang dimiliki oleh atlet di SBB Diktra Prima dalam hal aspek
psikologi adalah sebagai berikut :Atlet usia dini masih susah dalam mengontrol emosi;
atlet merasa cemas saat melihat lawan yang lebih hebat dari mereka. Sedangkan
Kelemahan yang dimiliki oleh atlet di SBB Aruman Jaya dalam hal aspek psikologi
adalah sebagai berikut : emosi atlet sering berubah akibat tekanan-tekan yang atlet
rasakan; kecemasan pada atlet di SSB Aruman Jaya sering terjadi ketika pemain merasa
lawan yang dihadapi lebih kuat.

Peluang yang dimiliki oleh atlet di SSB Diktra Prima dalam hal aspek psikologi
adalah sebagai berikut Arahan yang diberikan pelatih mengenai kontrol emosi
memberikan dampak positif pada atlet; Kepercayaan diri yang tinggi dapat membuat atlet
semakin berprestasi. Sedangkan Peluang yang dimiliki oleh atlet di SBB Aruman Jaya
dalam hal aspek psikologi adalah sebagai berikut : Arahan yang diberikan pelatih
mengenai kontrol emosi memberikan dampak positif pada atlet; Percaya diri pada atlet
SSB Aruman Jaya selalu di dorong oleh pelatih agar atlet yakin dan sanggup bisa
berprestasi.

Ancaman yang dimiliki oleh atlet di SSB Diktra Prima dalam hal aspek
psikologi adalah sebagai berikut : atlet merasa cemas sebelum pertandingan dan akhir
pertandingan; jika atlet tidak mempunyai percaya diri yang tinggi maka atlet sulit
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mendapatkan prestasi. Sedangkan ancaman yang dimiliki oleh atlet di SSB Aruman Jaya
dalam hal aspek psikologi adalah sebagai berikut : tekanan diluar dan didalam lapangan
akan dirasakan atlet pada saat sebelum bertanding; jika atlet tidak mempunyai percaya
diri yang tinggi maka atlet akan sulit mendapatkan prestasi.

SIMPULAN

Berdasarkan pembahasan SSB Diktra Prima diatas dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut kedua SSB hampir memiliki kesamaam dari POAC dan Aspek Psikologi
yang di analisis dari SWOT, akan tetapi yang paling nampak perbedaannya ada di
pendanaan.
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